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PENGGUNAAN TEKNIK LIGHT PAINTING PADA
PEMOTRETAN OTOMOTIF KOMUNITAS MOBIL
#MADEINJOGJA DALAM FOTOGRAFI KOMERSIAL

Muhammad Syafiq Anshori
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia
E-mail: syafiganshori90@gmail.com

ABSTRAK

Penciptaan ini membahas penerapan teknik light painting dalam pemotretan
otomotif komunitas mobil #madeinjogja sebagai salah satu alternatif teknik
pencahayaan. Landasan-teeri meliputi=kensep fotografi komersial sebagai
media promosi visual, fotograft otomotif dalam menerapkan detail dan
estetika kendaraan,/; dan, teknik \light . painting, yang berfungsi dengan
menerapkan sumber| pencahayaan:yang. bergerak untuk menerangi objek
dalam kondisi minintgahaya*Fujuan utama-gdari penciptaan ini adalah untuk
menerapkan teknik’ light-painting  dengan-cara, yang lebih terkontrol untuk
menghasilkan wvisual yang, setara-dengan penggunaan teknik pencahayaan
lainnya. Metode, pénciptaan |yang digunakan .merupakan observasi dan
perencanaan produksi. Hasil.dari penciptaan_menunjukkan bahwa teknik light
painting efektif dalam menciptakan-visual' mebil yang setara dengan teknik
pencahayaan lainnya “‘dengan menggunakan-peralatan yang lebih sederhana.
Terdapat variasi intensitas cahaya antara posisi awal dan akhir dari pergerakan
lampu. Penggunaan flash meter ideal dalam mengukur intensitas cahaya di
satu titik bagian mobil dan kurang ideal dalam beberapa praktik lainnya
karena beberapa faktor. Dengan demikian, penerapan teknik light painting
pada mobil dapat mencapai hasil ideal dengan teknis yang tepat.

Kata kunci: fotografi komersial, fotografi otomotif, light painting, continuous
light, long exposure, #madeinjogja
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PENGGUNAAN TEKNIK LIGHT PAINTING PADA
PEMOTRETAN OTOMOTIF KOMUNITAS MOBIL
#MADEINJOGJA DALAM FOTOGRAFI KOMERSIAL

Muhammad Syafiq Anshori
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia
E-mail: syafiganshori90@gmail.com

ABSTRACT

This creation discusses the application of light painting techniques in
automotive photography of the #madeinjogja car community as an alternative
lighting technique. The thearetical basis=tacludes the concept of commercial
photography as a yisual prometional medium, automotive photography in
applying vehicle, details and aesthetics,.andlight painting techniques that
function by applying moving:lighting soutces to.illuminate objects in low light
conditions. The main:purposerof this creation is to apply light painting
techniques in almore controlled way to produceivisuals that are equivalent to
the use of other lighting technigues, The' creation‘method used is observation
and production iplanning. (The results’ of the’ creation show that the light
painting technique-isweffective) in-creating carvisuals that are equivalent to
other lighting techniques using less equipment. Variations in light intensity
were found between the.staxting and final posttions of the light movement. The
use of a flash meter is ideal in‘'measuring the light intensity of some part of the
car and is less ideal in determining the shutter speed to get the desired image.
Thus, the application of light painting techniques to cars can achieve ideal
results with the right technique.

Keyword: commercial photography, automotive photography, light painting,
continuous light, long exposure, #madeinjogja
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketertarikan pada dunia modifikasi mobil berawal dari pengalaman
pribadi yang telah mengenal dunia otomotif sejak kecil. Ketika berpindah
ke Kota Yogyakarta untuk menempuh perkuliahan, ditemukan sebuah
komunitas mobil bernama #madeinjogja yang dikenal karena menerapkan
sebuah modifikasi pada bagian kaki-kaki mobil, yang disebut modifikasi
stance. Komunitas mobil #madeinjogja merupakan komunitas yang
memiliki tujuan untuk-membuat nobit-stance agar dapat digunakan untuk
kegiatan touring dan pemakaian: sehari-hari,komunitas ini juga dikenal
karena memiliki kerapian-maodifikasi yang natural pada pelebaran yang
dilakukan di,bagian fender mobil.

Modifikasi.kendaraan.-telah. menjadi-bagian dari budaya otomotif
yang berkembangdi_berbagai negara, fermasuk Indonesia. Setiap aliran
modifikasi memiliki karakteristik dan estetika tersendiri yang menjadi
daya tarik bagi para penggemarnya, salah satu aliran modifikasi yang
populer saat ini adalah modifikasi stance. Modifikasi stance awalnya
berasal dari Negara Jepang, yang kemudian menyebar ke Benua Eropa,
Amerika hingga akhirnya memasuki Indonesia. Modifikasi stance
dilakukan dengan melakukan perubahan pada kaki-kaki mobil dengan
mengganti suspensi standar menggunakan coilover atau suspensi udara.
Modifikasi ini dilakukan untuk menurunkan ketinggian mobil untuk

mencapai penampilan yang lebih agresif, modifikasi ini seringkali



menggunakan velg dan ban yang lebar untuk mencapai fitment yang ideal
antara keselarasan velg dengan body mobil.

Penciptaan ini akan menggunakan objek mobil dari komunitas
#madeinjogja sebagai objek utama. Modifikasi stance yang terdapat di
komunitas #madeinjogja pada dasarnya merupakan modifikasi stance yang
diadopsi dari Jepang, yaitu menurunkan ketinggian mobil menggunakan
suspensi udara. Namun, modifikasi stance di Yogyakarta adalah dengan
melakukan penyempurnaan pada tampilan fitment untuk menghasilkan
penampilan mobil yang.-4ebih-.ideal. Proses ini dilakukan dengan
mengganti suspensi udara pada kaki-kakimobil, kemudian melakukan
pengaturan yang'ideal pada camber kit yang-berpengaruh pada kemiringan
velg dan ban. Dari adanya proses penyempurnaan pada tampilan fitment,
terdapat keunggulan yang dimilikiijoleh komunitas #madeinjogja yaitu
tetap mempertahankan fungsi kendaraan uatuk digunakan pada perjalanan
jarak jauh.

Pengetahuan dan pemahaman tentang budaya modifikasi stance
diperoleh melalui keterlibatan menjadi salah satu fotografer di komunitas
#madeinjogja. Dikarenakan adanya keterlibatan langsung dengan objek
mobil dan anggota dari komunitas #madeinjogja, hal ini akan membantu
dalam menemukan visual dari modifikasi mobil yang akan dikemas secara
fotografi komersial melalui eksplorasi menggunakan suatu teknik

pencahayaan.



Pemotretan produk otomotif di zaman sekarang mulai berkembang
seiring berjalannya waktu untuk memenuhi tuntutan estetika dan
kebutuhan komersial. Di zaman ini, mobil tidak hanya berfungsi sebagai
kendaraan biasa, tetapi menjadi simbol dan status dalam bersosialisasi. Hal
tersebut mempengaruhi banyak pemilik kendaraan untuk melakukan
modifikasi, baik dari tampilan eksterior maupun performa mesin, guna
menyesuaikan gaya hidup dan identitas pribadi mereka.

Nantinya mobil-mobil dari komunitas #madeinjogja akan dipotret
secara komersial untuk mempremosikan modifikasi yang telah diterapkan
pada mobil-mobil tersebut, kemudian hasil\visual akhir dari penciptaan ini
akan dipublikasikan “seeara -umum-’ untuk ‘meningkatkan status dari
komunitas #madeinjogja ke ranah yang lebih luas lagi. Seperti pernyataan
berikut, fotografi komersial merupakan salah/satu cabang fotografi yang
digunakan untuk:tujuan pemasaran, promgsi dan penjualan produk atau
jasa (Tjin & Mulyadi, 2014)..-Pada penciptaan ini fotografi komesial
berguna sebagai media promosi visual bagi komunitas #madeinjogja.
Kemudian terdapat cabang dari fotografi komersial, yaitu fotografi
otomotif yang dapat membantu dalam menentukan visual yang menarik
untuk mendukung keberhasilan dalam promosi visual.

Fotografi otomotif adalah salah satu cabang fotografi yang
berfokus pada pengambilan gambar kendaraan bermotor, baik itu sepeda
motor, mobil, atau kendaraan lainnya. Fotografi otomotif menjadi penting

dalam menciptakan visual kendaraan, tidak hanya menampilkan fungsi



produk, namun juga memperlihatkan kelebihan dan keindahan visual
kendaraan. Dalam fotografi otomotif terdapat banyak teknik yang dapat
mendukung keberhasilan visual, salah satunya adalah dengan
menggunakan suatu teknik pencahayaan.

Pada dasarnya setiap fotografer komersial dalam bidang otomotif
mengerti tentang metode tata cahaya dan kemampuan dalam membuat
konsep secara profesional. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan visual
yang estetik, (Priambodo & Sadewa, 2024). Dalam pemotretan otomotif
komersial, terdapat teknik pentahayaan menggunakan banyak lampu yang
terkenal membutuhkan waktu, yang lama ‘dalam proses pemotretannya
serta memiliki kampleksitasyang tinggi karena banyaknya pengaturan dan
penggunaan’ lampu “yang ‘menyebabkan ‘kesulitan dalam mengatur
intensitas sefta persebaran’ cahaya, penggunaan teknik ini menghabiskan
banyak waktu dan_memiliki tingkat efektivitas yang rendah sehingga
memunculkan ide untuk melakukan satu eksperimentasi menggunakan
teknik pencahayaan lain dengan alat yang lebih sederhana dengan tujuan
menghasilkan efektivitas yang lebih tinggi. Maka dari itu, penciptaan ini
akan membahas tentang satu teknik pencahayaan yang akan
dieksperimentasikan sebagai metode alternatif pemotretan otomotif
komersial, yaitu teknik light painting.

Menurut Dewantara, light painting photography atau melukis
dengan cahaya adalah suatu teknik fotografi yang memanfaatkan long

exposure dan sumber cahaya yang dimanipulasi melalui pergerakan tangan



(Dewantara et al., 2018) Pada penciptaan ini akan digunakan teknik light
painting sebagai teknik pencahayaan utama yang digunakan untuk
menyinari objek mobil pada proses produksi. Dalam pelaksanaan produksi
menggunakan teknik light painting, akan digunakan sebuah sumber
pencahayaan continuous light.

Menurut pernyataan Gunawan, dalam dunia fotografi, keberadaan
cahaya merupakan suatu hal yang sangat penting, karena tanpa cahaya,
tidak akan ada benda yang tampak oleh mata, dan tidak akan ada benda
yang bisa terfoto (Gunawan;2015). Penciptaan ini akan menggunakan
teknik pencahayaan light painting dengan, sumber pencahayaan yang
berasal dari sebuah continuous-light yang menghasilkan cahaya berwarna
putih, sumber spencahayaan’.eontinuous light; yang digunakan berupa
sebuah LED Box.

Seperti pernyataan Sudjojo, .pada dasarnya fotografi adalah
kegiatan merekam dan memaniptlasi cahaya untuk mencapai suatu hasil
yang diinginkan (Sudjojo, 2010). Pada penciptaan ini, light painting yang
dimaksud adalah menggunakan sumber pencahayaan continuous light
untuk menyinari bagian objek, hal ini dengan memposisikan continuous
light untuk bergerak dari satu posisi ke posisi lainnya saat shutter kamera
bekerja secara long exposure.

“Light painting is created by moving a light

source in the space while being captured by long
exposure.” (Huang et al., 2018)



“Melukis cahaya terbentuk oleh sebuah sumber
pencahayaan yang bergerak di sebuah ruang saat dipotret
oleh eksposur panjang”

Proses produksi dalam penciptaan ini juga menggunakan proses
pengambilan gambar dengan memotret beberapa foto dari angle yang
sama, kemudian mengolah gambar-gambar tersebut dengan ditumpuk
melalui digital imaging di software Photoshop untuk menghasilkan satu
visual akhir. Seperti pernyataan Rusli, metode montase fotografi adalah
menempel penggabungan dua atau lebih gambar dari imaji visual fotografi
kemudian ditumpuk menpjadt “suatu kesatuan yang utuh untuk maksud
tertentu tanpa mengubah permukaan foto secara fisik atau dua dimensi
(Rusli, 2018).

Mengingat adanya’ persaingan di industri fotografi komersial,
apalagi di bidang pemasaran produk otomotif.mobil. Maka dari itu, teknik
light painting dtharapkan dapat menjadi metode alternatif fotografi
otomotif yang lebih ideal “dan-efektif dibandingkan dengan pemotretan
menggunakan banyak lampu, kemudian diharapkan dapat menambah
value dan menonjolkan citra identitas modifikasi dari komunitas
#madeinjogja. Dengan prosesnya yang menggunakan peralatan lebih
sederhana, penggunaan teknik ini diharapkan tetap mampu menghasilkan

kualitas foto yang setara dengan teknik pencahayaan lainnya.

. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang sebelumnya, dapat

terbentuk sebuah rumusan penciptaan yaitu “Bagaimana proses penerapan



teknik light painting sebagai metode pemotretan mobil komunitas

#madeinjogja?”.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Tujuan dari penciptaan karya ini adalah untuk membuat
proses penerapan teknik light painting sebagai metode pemotretan
mobil komunitas #madginjogja
2. Manfaat
a., Menciptakan karya fotegrafi otomotif mobil dengan teknik
light.paintingt
b, ““Menonjolkan.—desain, karakteristik dan detail mobil
koemunitas #madeinjogja dengan teknik light painting.
c. Memberl, wawasan .mengenai penggunaan teknik light
painting pada mobil #madeinjogja kepada khalayak umum.
d. Menghasut pengkarya lain dalam pengembangan kreativitas
dalam menciptakan sebuah karya fotografi otomotif

komersial melalui teknik light painting.





